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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh Capital Adequacy Ratio 

(CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), Financing to 

Deposit Ratio (FDR) dan Non Performing Financing (NPF) terhadap Profitabilitas (ROA) 

pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Hikmah Wakilah Periode Juni 2011- Desember 

2017. Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data sekunder yang diperoleh 

dari Laporan Keuangan Publikasi Bank yang diterbitkan oleh Bank Indonesia. Teknik 

analisis yang digunakan adalah analisis Regresi Linear Berganda dan uji hipotesis yang 

menggunakan uji f dan t. Selain itu juga dilakukan uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, 

uji autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan uji multikolinearitas. Berdasarkan penelitian 

yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel CAR berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap profitabilitas (ROA), variabel BOPO  berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap ROA, variabel FDR berpengaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap ROA dan variabel NPF berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 

profitabilitas (ROA). Secara simultan variabel CAR, BOPO, FDR dan NPF berpengaruh 

terhadap profitabilitas (ROA), kontribusi seluruh variabel bebas (independen) terhadap 

ROA sebesar 64,5% dan sisanya 35,5% dapat dijelaskan oleh variabel lain diluar penelitian 

ini. 

Kata Kunci : Capital Adequacy Ratio (CAR), Biaya Operasional terhadap Pendapatan 

Operasional (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing 

(NPF), Profitabilitas (ROA). 

 

This study aims to analyze the effect of Capital Adequacy Ratio (CAR), Operational 

Cost to Operating Income (BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR) and Non Performing 

Financing (NPF) to Profitability (ROA) at Syariah peoples financing banks  June 2011- 

December 2017. The data used  in this study is secondary data obtained  from  the financial 

statements of bank  publications by central bank of indonesia.The analysis technique used 

is multiple linear regression analysis and hypothesis test using f and t test. In addition, the 

classical assumption test included normality test, autocorrelation test, heteroscedasticity 

test and multicolinearity test. Based on the research that has been done can be concluded 

that partially CAR variable has positive and significant effect to profitability (ROA), BOPO 

variable have negative and significant effect to ROA, FDR variable have positive and 
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insignificant effect to ROA and NPF variable have positive and insignificant effect to 

profitability (ROA). Simultaneously, CAR, BOPO, FDR and NPF variables have an effect 

on profitability (ROA), the contribution of all independent variables to ROA is 64,5% and 

the rest 35,5% can be explained by other variable outside this research. 

Keywords : Capital Adequacy Ratio (CAR), Operational Cost to Operating Income 

(BOPO), Financing to Deposit Ratio (FDR), Non Performing Financing (NPF), 

Profitability (ROA). 

PENDAHULUAN 

 Seiring berkembangnya zaman, 

teknologi, informasi dan globalisasi 

perekonomian internasional, peranan bank 

semakin berkembang dan usahanya juga 

semakin luas. Bank merupakan perusahaan 

yang dapat mendorong pertumbuhan 

perekonomian nasional. Bank bukan hanya 

sebagai penghimpun dan penyalur dana, 

tetapi juga sebagai pencipta alat-alat 

pembayaran, Stabilisasi moneter Dan 

dinamisatoe pertumbuan perekonomian. 

Disamping itu bank juga mendorong 

terjadinya hubungan perekonomian 

perdagangan internasional antar negara. 

Banyak pula perusahaan memanfaatkan jasa 

penagian untuk melancarkan lalu lintas 

pembayaran dengan mengunakan jasa-jasa 

perbankan. 

Menurut  Undang-Undang No 21 

Tahun 2008, perbankan syariah memiliki tiga 

jenis kelembagaan yaitu bank umum syaria 

(BUS), Unit Usaha Syariah (UUS) dan Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah (BPRS) yang 

sebelumnya disebut sebagai Bank 

Perkreditan Rakyat Syariah. Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah merupakan bank 

syariah yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Keberadaan Bank Pembiayaan 

Rakyat Syaria di Indonesia banyak 

membantu pemberdayaan ekonomi 

kerakyatan yang mana BPRS dapat 

membantu masyarakat golongan kecil yang 

selama ini membutukan dana untuk 

menjalankan usaha. Perkembangan BPRS di 

Indoensia semakin pesat, dimana BPRS 

sudah mulai banyak dikenal masyarakat luas, 

hal ini terbukti dengan bertambah banyaknya 

jumla BPRS di Indonesia. 

Salah  satu tujuan di dirikannya 

perbankan adalah untuk mencari keuntungan. 

Terdapat beberapa cara yang di lakukan 

untung menghitung tingkat keuntungan suatu 

perbankan. Rasio profitabilitas biasanya 

digunakan untuk mengukur efektifitas 

perbankan dalam memperoleh keuntunagn. 

Salah satu rasio yang digunakan untuk 

menghitung profitabilitas bank adalah Return 

On Asset (ROA). ROA merupakan suatu 

gambaran yang digunakan untung 

menghitung keuntungan yang diperoleh dari 

aktivitas yang telah dilakukan dalam 

perbankan (Puspitaati,2011). Menurut 

beberapa penelitian terdaulu terdapat 

beberapa indikasi yang mempengarui 

profitabilitas suatu bank, sehingga pada 

penelitian ini terdapat empat variable yang 

digunakan yang dapat mempengaruhi 

profitabilitas. 

Variabel bebas (independent) pertama 

adalah Capital Adequacy Ratio (CAR), 

Variabel kedua yaitu Biaya Operasional 

terhadap Pendapatan Operasional (BOPO), 

Variabel ketiga yaitu Financing to Deposit 

Ratio (FDR), Variabel keempat yaitu Non 

Performing Financing (NPF). 

 

 



 
 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Pengertian Bank 

Bank adalah suatu lembaga perantara 

keuangan yang dapat mengelola sebagian 

besar uang disuatu negara. Menurut 

Undang-Undang RI Nomor 10 tahun 1998 

tentang perbankan, menyatakan bahwa 

Bank merupakan badan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam 

bentuk simpanan dan menyalurkannya 

kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan 

atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka 

meningkatkan taraf hidup rakyat banyak 

(Kasmir,2014). Dari Undang-Undang 

tersebut dapat dijelaskan bahwa Bank 

merupakan salah satu perusahaan yang 

bergerak dalam bidang keuangan, sehingga 

dapat disimpulkan apabila berbicara 

mengenai Bank maka tidak akan terlepas 

dari berbagai macam masalah keuangan. 

  

B. Perbankan Syariah 

 Bank Syariah merupakan suatu 

lembaga keuangan yang seluruh kegiatan 

usahanya serta pengoperasiannya 

disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariat 

islam. Yang dimkasud dengan prinsip 

syariah tersebut yaitu prinsip yang 

menurut hukum islam dalam kegiatan 

perbankannya berdasarkan fatwa yang 

sudah ditetapkan dengan tujuan 

mendorong pelaksanaan pembangunan 

nasional dalam rangka meningkatkan 

keadailan, menjunjung kebersamaan dan 

kesejahteraan masayarakat.  

  

C.  Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 

Dalam  Undang-Undang Nomor 21 

Tahun 2008, terdapat tiga jenis 

kelembagaan dalam perbankan syariah 

yaitu bank umum syariah, unit usaha 

syariah dan bank pembiayaan rakyat 

syariah, dimana bank tersebut melakukan 

kegiatan usaha berdasarkan prinsip-prinsip 

syariah yang dalam kegiatannya tidak 

memberikan jasa dalam lalu lintas 

pembayaran. Berdirinya bank pembiayaan 

rakyat syariah tidak terlepas dari pengaruh 

lembaga keuangan lain yang telah berdiri 

sebelumnya. 

. Berbagai macam kegiatan yang 

dilaksanakan oleh institusi BPRS yaitu 

(Bank Indonesia,2016) : 

1. Menghimpun dana dari masyarakat 

dalam bentuk simpanan berupoa tabungan  

2. Menyalurkan dana kepada masyarakat 

dalam bentuk pembiayaan bagi hasil baik 

dalam akad mudharabah maupun 

musyarakah, mengambil alih utang 

berdasarkan akad hawalah serta sewa-

menyewa barang berdasarkan akad hijarah 

dan lainnya. 

3. Menyediakan produk dan kegiatan usaha 

lainnya berdasarkan prinsip-prinsip syariah.  

4. Memindahkan uang untuk kepeningan 

sendiri maupun kepentingan nasabah melalui 

bank pembiayaan rakyat syariah. 

. 

 Salah satu tujuan didirikannya BBRS 

yaitu untuk menghindari riba dan 

mengamalkan prinsip syariah yang terdapat 

dalam perbankan khususnya bank 

pembiayaan rakyat syariah. Terdapat 

beberapa ayat dalam Al-Quran yang 

emlarang riba yaitu QS.Al-Baqarah 

(2):275, Qs.Ar-Rum (3):39, Qs.An-Nisa 

(4):146 dan Qs.Al-Bakarah (2):278. Dan 

ada banyak pula hadits yang melarang 

melakukan riba.  .  

D. ROA (Return On Asset) 
Dalam industri perbankan, ukuran 

profitabilitas yang digunakan adalah ROA 

(Return On Asset). ROA sendiri apabila 

diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia 

memiliki arrti sebagai rentabilitas. Dimana 

rentabilitas adalah hasil yang diperoleh dari 

suatu investasi penanaman modal yang 

dinyatakan dengan persentase dari besarnya 

investasi ekonomi dan berfungsi untuk 

mengukur kemampuan perusahan dalam 



 
 

menghasilkan keuntungan. Menurut 

Fauziah (2011) ROA adalah rasio 

perbandingan anatra laba sebelum pajak 

dengan total aktiva yang digunakan untuk 

mengukur keutungan atau laba suatu 

perusahan dalam periode tertentu. 

ROA =  
                  

            
            

Dari definisi diatas dapat 

disimpulkan bahwa ROA merupakan 

suatu alat ukur yang digunkan untuk 

mengukur kemampuan sebuah perusahan 

atau bank dalam menghasilkan 

keuntungan. Semakin besar ROA dalam 

suatu perbankan maka semakin tinggi 

pula laba yang didapat oleh bank dan 

semakin baik pula posisinya ddari segi 

penggunaan asset. 

E. CAR (Capital Adequacy Ratio) 
CAR (Capital Adequacy Ratio) 

merupakan permodalan yang menunjukan 

kemampuan suatu bank dalam 

menyediakan dana untuk keperluan 

pengembangan usaha serta menampung 

kemungkinan resiko kerugian yang 

diakibatkan dalam operasional bank 

(Achmad dan Kusumo,2003). Tingkat rasio 

CAR yang tinggi akan berdampak sangat 

baik pada bank, sebab bank mempunyai 

kemampuan dalam pengembangan usaha 

dan investasi diberbagai sektor. Menurut 

Sudiatno (2010), CAR adalah rasio yang 

menunjukan sejauh mana kemampuan 

permodalan suatu bank untuk menyerap 

resiko kegagalan kredit yang mungkin 

terjadi.  Rumus yang digunkan dalam rasio 

ini adalah: 

CAR=            

                                      
  100%. 

 Dalam peraturan Bank Indonesia 

Nomor 10/15/PBI/2008 menyatakan bank 

wajib menyediakan modal minimum 

sebesar 8% dari ATMR. Sehingga apabila 

terjadi kegagalan dalam operasionalnya 

bank memiliki dana untuk menjamin dana 

deposan. 

F. NPF (Non Performing Financing) 

 NPF (Non performing Financing) 

merupakan suatu rasio keuangan yang 

menunjukan resio pembiayaan yang 

dihadapi bank akibat pemberian 

pembiayaan dan investasi dan bank pada 

portofolio yang berbeda. Menuru 

Kurnalia (2011), NPF adalah jumlah 

kredit atau pembiayaan yang tergolong 

tidak lancer atau macet yaitu dengan 

kualitas yang kurang lancar, dan 

diragukan berdasarkan ketentuan Bank 

Indonesia tentang kualitas aktiva 

produktif. 

 Apabila NPF suatu bank semkain 

tinggi, maka semakin tinggi pula resiko 

yang dihadapi bank ynag beraibat 

mempengarurhi permodalan bank 

tersebut. Maka dari itu bank 

menginginkan NPF yang rendah karena 

apabila nilai NPF rendah dapat 

meningkatkan nilai profitabilitas bank. 

Dalam aturan yang ditetapkan  Bank 

Indonesia, besarnya NPF yang baik yaitu 

dibawah 5%. 

NPF =  
                       

                
   100 % 

G. FDR (Financing Deposit Ratio) 

 Financing To Deposit Ratio 

merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan suatu bank dalam 

memenuhi kewajiban jangka pendek dan 

kewajiban yang telah jatuh tempo. FDR 

dalam perbankan syariah biasanya 

digunakan untuk menghitung seberapa 

besar dana pihak ke tiga bank dilepaskan 

untuk pembiayaan. Yang dimaksud 

dengan pembiayaan dalam perbankan 

syariah adalah penyaluran dana kepada 

dana pihak ke tiga dengan menggunakan 



 
 

beberapa akad (Muhammad,2005). Bank 

Indonesia menyatakan suatu bank 

dianggap sehat apabila FDR dibawah 

93,75%, sedangkan 93,76%-97,5% 

dikatakan cukup sehat, 97,6%-101,25% 

termasuk kurarng sehat dan apabila diatas 

101,25% maka termasuk tidak sehat 

FDR =  
                 

                                      
   100 % 

Semakin rendah rasio FDR maka 

semakin tinggi likuiditas bank yang 

bersangkutan, sedangkan apabila 

semakin tinggi rasio ini maka semakin 

rendah likuiditas bank tersebut 

dikarenakan adanya kelebihan pada 

aktiva lancar sehingga mengakibatkan 

dampak yang buruk pada profitabilitas 

bank.  

 

H. BOPO (Biaya Operasional dan 

Pendapatan Operasional) 

Rasio BOPO (Biaya Operasional 

Terhadap Pendapatan Operasional) 

sering disebut juga sebagai rasio efisiensi. 

Rasio ini biasanya digunakan untuk 

mengukur kemapuan manajemen suatu 

bank dalam mengendalikan biaya 

operasional terhadap pendapatan 

operasional (Ponco,2008). 

BOPO =  
      (     )            

                      
   100 % 

 

METODE PENELITIAN 

Dalam penelitian ini, objek yang 

digunakan untuk diteliti adalah BPRS 

Hikmah Wakilah dengan menggunakan 

data laporan publikasi triwulan keuangan 

perusahaan periode 2011-2017. Data  

diperoleh dari website resmi Bank 

Indonesia. 

Penelitian ini menggunakan jenis data 

sekunder. Data sekunder adalah data yang 

diperoleh secara tidak langsung melalui 

sumbernya. Pada umumnya data sekunder 

sudah dikumpulkasn oleh suatu lembaga 

pengumpul data yang kemudian 

dipublikasikan kepada masyarakat. Data 

sekunder yang diperlukan dalam penelitian 

ini adalah berupa data ROA, CAR, NPF, 

FDR dan BOPO dari BPRS Hikmah 

Wakilah periode 2011-2017. 

Dalam penelitian ini teknik 

pengumpulan data yang digunakan adalah 

metode dokumentasi, yaitu proses 

pengumpulan data yang didapat dari 

dokumen-dokumen yang berhubungan 

dengan penelitian. Sumber data yang 

diperoleh berupa gabungan dari laporan 

publikasi Bank Indoneisa dan laporan 

keuangan Bank Pembiayaaan Rakyat 

Syariah Hikmah Wakilah. Sehingga jenis 

data dalam penelitian ini adalah data 

kuantitatif. 

Alat analisis yang digunakan untuk 

menjawab permasalahan yang muncul 

dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

berganda. Sedangkan program computer 

yang digunakan untuk mengolah data 

dalam penelitian ini adalah eviews 7. 

Penelitian ini menggunakan model 

ekonometrik dengan tujuan untuk 

mengetahui hubungan timbal balik antara 

teori, estimasi empiris dan pengujian. 

Analisis  yang digunkan dalam penelitin ini 

adalah analisis regresi berganda, dimana 

dalam analisis regresi berganda memiliki 

variabel bebas (independent) lebih dari dua 

dengan menggunkan formulasi umum. 

PEMBAHASAN DAN HASIL 

A. Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan untuk 

memperoleh hasil regresi yang dapat 

dipertanggung jawabkan. Penyimpangan 



 
 

yang terdapat pada asumsi klasik akan 

menghasilkan estimasi yang tidak sahih. 

Deteksi yang biasanya dilakukan 

terhadap ada tidaknya penyimpangan 

asumsi klasik adalah uji normalitas, uji 

autokorelasi, uji heteroskedastisitas dan 

uji multikolinearitas (Basuki Tri dan 

Yuliadi, 2015).. 

 

 
Dari grafik tersebut dapat dilihat bahwa 

nilai Jarque Bera sebesar 0,821055 dan  

nilai probabilitasnya sebesar 0,663300. 

Dari hasil tersebut   

maka dapat disimpulkan bahwa nilai 

residualnya berdistribusi normal, karena 

nilai probabilitas yang diperoleh lebih 

besar dari 0,05 ( 0,663300 > 0,05 )  

. 

 Uji Autokorelasi 

 Tabel 5. 1 

 Hasil Uji Autokorelasi 

Dari tabel diatas, dapat dilihat bahwa 

nilai probabilitas F statistic sebesar 

0,3727 > 0,05, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat 

masalah dalam autokorelasi. 

Tabel 5. 2 

Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Pada tabel 5.2 dapat dilihat bahwa nilai 

Obs*R-squared sebesar 10.42292 dimana 

nilai probabilitasnya > 0,05. Maka dapat 

disimpulkan bahwa tidak terdapat masalah 

Heteroskedastisitas dalam pengujian ini. 

Uji Multikolinearitas  

Tabel 5. 3 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Dari  tabel 5.3 dapat diketahui bahwa hasil 

uji multikolinearitas terdapat pada kolom 

centered VIF. Nilai VIF dari variabel NPF 

sebesar 2,838438, FDR sebesar 1,074152, 

CAR sebesar 1,384094 dan BOPO sebesar 

3,107880. Karena keempat variabel bebas 

tersebut memiliki nilai VIF yang tidak lebih 

besar dari 10, maka dapat disimpulkan bahwa 

tidak terjadi multikolinearitas pada keempat 

variabel bebas (independen)  tersebut. 

Uji Analisis Regresi Berganda 
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F- 

statistic 

 

1.037372 

 

Prob. 

F 

(2.20) 

 

0.3727 

Obs*R-

squared 

 

2,537655 

Prob. 

Chi-

Square 

(2) 

 

0.2812 

Heteroskedasticity Test : White 

F- 

Statistic 0.538933 

Prob. 

F(14,2) 

0.865

3 

Obs*R-

squared 10.42292 

Prob. Chi-

Square (14) 

0.730

7 

Scaled 

explaine

d SS 

4.400.52

0 

Prob. Chi-

Square (14) 

0.992

5 

Variance Inflation Factor 

variabel  

  

Coefficient  

Variance  

Uncentered  

VIF  

Centered  

VIF  

C 1067133 9.037.626 NA 

NPF 0.009815 2809656 2838438 

FDR 9,74E-03 5232820 1074152 

CAR 0.001842 1596822 1384094 

BOPO 0.000625 1566784 3107880 



 
 

Tabel 5. 4 

Uji Regresi Linear Berganda  

 

 

  

Hasil Uji F 

Tabel 5. 5 

Hasil Uji F 

 

Model 

 

Sum 

of 

Squar

ed 

 

Mean 

Depend

ant 

 

F  

 

Sig. 

Regressi

on 

7.0137

58 

2.50555

6 

12.846

10 

0.0000

15 

 

 Dari tabel diatas dapat diketahui 

bahwa nilai signifikansi sebesar 0,000015 < 

0,05 maka dapat disimpulkan bahwa 

pengolahan data dalam penelitian ini dapat 

diterima. Sehingga dapat diambil kesimpulan 

bahwa variabel independen berpengaruh 

signifikan terhadap variabel dependen. 

Hasil Uji t 

1. Hasil  NPF terhadap Profitabilitas  

 Dari hasil  uji regresi parsial, 

diperoleh nilai t-hitung sebesar 1.2003 dan 

koefisien regresi sebesar 0.118 dengan nilai 

probabilitas (p) sebesar 0.2428. dalam 

penelitian ini menggunakan alpha 5% (0,05). 

Karena nilai probabilitas 0,2428 > 0,05 , 

maka dapat disimpulkan bahwa variabel NPF 

berpengaruh positif dan  tidak signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). 

2. Hasil FDR terhadap Profitabilitas 

 Berdasarkan uji regresi parsial, 

diperoleh nilai t hitung sebesar 0.2158 dan 

koefisien regresi sebesar 0.0021 dengan nilai 

probabilitas (p) sebesar 0.8311. penelitian ini 

menggunakan alpha 5% (0.05). karena nilai 

probabilitas variabel FDR sebesar 0.8311 > 

0,05, maka dapat disimpulkan bahwa variabel 

FDR berpenfaruh positif dan tidak signifikan 

terhadap profitabilitas (ROA). 

3. Hasil CAR terhadap Profitabilitas 

 Berdasarkan hasil uji regresi 

parsial, maka diperoleh nilai t hitung sebesar 

5.4056 dan koefisien regresi sebesar 0.2320 

dengan nilai probabilitas sebesar 0.0000. 

penelitian ini menggunakan alpha 5% (0,05). 

Karena nilai probabilitas variabel CAR 

sebesar 0.0000 < 0,05, maka dapat 

disimpulkan bahwa CAR berpengaruh positih 

dan signifikan terhadap Profitabilitas (ROA). 

Hal ini menunjukkan bahwa apabila semakin 

tinggi rasio CAR maka semakin tinggi pula 

profitabilitas (ROA) yang didapatkan dari 

bank tersebut dan kinerja keuangan bank 

menjadi semakin membaik. 

4. Hasil BOPO terhadap Profitabilitas  

 Berdasarkan hasil uji regresi 

parsial,diperoleh nilai t hitung sebesar -

4.3069 dan koefisien regresi sebesar -0.1076 

dengan nilai probabilitas sebesar 0.0003. 

penelitian ini menggunakan alpha 5% (0,05). 

Karen nilai probabilitas variabel BOPO 

Varia

bel  

Coeffici

ent 

Std.Er

ror 

t-

statisti

c 

Prob

. 

C 5238560 

103302
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2 
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24 

54056

50 

0.00

00 

BOPO -107683 

0.0250

02 

-

43069

14 

0.00
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sebesar 0.0003 < 0,05 , maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel BOPO 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

probabilitas (ROA). Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin rendah BOPO maka semakin 

tinggi profitabilitas yang didapatkan oleh 

bank tersebut, begitu juga sebaliknya 

semakin tinggi bopo maka semakin rendah 

profitabilitas (ROA).  

Hasil koefisien determinasi R
2 

(Adjusted R 

Square). 

Tabel 5. 6  

Uji Koefisien Determinasi 

Model R square Adjusted R-

Squared 

 0.700209 0.645701 

   

Tabel diatas menunjukkan bahwa  nilai 

Adjusted R-Squared sebesar 0.645701 atau 

64,5%. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 

64,5% tingkat profitabilitas bank tersebut 

dapat dipengaruh oleh keempat variabel 

independen yaitu CAR,NPF,FDR dan BOPO. 

Sedangkan sisanya yaitu sebesar 35,5% 

dipengaruhi oleh faktor lain.Sedangkan nilai 

R Square dalam penelitian ini sebesar 

0.700209.Oleh karena itu dapat disimpulkan 

bahwa tingkat profitabilitas pada Bank 

Pembiayaan Rakyat Syariah Hikmah Wakila 

dapat dijelaskan dengan menggunakan 

variabel independen (CAR,NPF, FDR DAN 

BOPO) yang memiliki nilai 64,5% dan 

sisanya 35,5% dapat dijelaskan oleh variabel 

lain diluar penelitian . 

 

 

 

 

KESIMPULAN 

1. Variabel CAR (Capital Adequacy Ratio) 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA 
(Return On Asset) pada Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Hikmah Wakilah dengan nilai signifikan 
sebesar 0.0000 yang menunjukkan bahwa nilai 
probabilitasnya < 0.05, sehingga dapat 
disimpulkan bahwa hipotesis terbukti dan 
diterima. 

2. Variabel BOPO (Biaya Operasinaldan 
Pendapatan Operasional) berpengaruh negatif 
dan signifikan terhadap ROA (Return On Asset) 
pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah Hikmah 
Wakilah dengan nilai signifikan sebesar 0.0003 
yang menunjukkan bahwa nilai Probabilitasnya < 
0.05, sehingga dapat disimpulkan bahwa 
hipotesis terbukti dan diterima. 

3. Variabel FDR (Financing to Deposit Ratio) 
berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap ROA (Return On Asset) pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Hikmah Wakilah 
dengan nilai signifikan sebesar 0.8311 yang 
menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya > 0.05. 

4. Variabel NPF (Non Performing Financing) 
berpengaruh positif dan tidak signifikan 
terhadap ROA (Return On Asset)pada Bank   

Pembiayaan Rakyat Syariah Hikmah Wakilah 
dengan nilai signifikan sebesar 0.2428 yang 
menunjukkan bahwa nilai probabilitasnya > 0.05. 

5. Pada hasil uji F-Statistik , nilai F hitung 
harus lebih besar dari nilai F tabel, dalam 
penelitian ini diperoleh nilai F hitung sebesar 
12.8461 dan nilai f tabel sebesar 2,82 , dengan 
probabilitas sebesar 0.000015.  karena nilai 
probabilitas lebih kecil dari 0.05, maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel independen 
berpengaruh terhadap variabel dependen yang 
mana CAR berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap ROA, BOPO berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap ROA, FDR berpengaruh 
positif dan tidak signifikan terhadap ROA dan 
NPF berpengaruh negatif dan tidak signifikan 
terhadap ROA.  



 
 

6. Dalam uji koefisien determinasi, 
terdapat nilai Adjusted R-Squared sebesar 
0.645701 atau 64,5%. Hal ini menunjukkan 
bahwa sebesar 64,5% tingkat profitabilitas bank 
tersebut dapat dipengaruh oleh keempat 
variabel independen yaitu CAR,NPF,FDR dan 
BOPO. Sedangkan sisanya yaitu sebesar 35,5% 
dipengaruhi oleh faktor lain.Sedangkan nilai R 
Square dalam penelitian ini sebesar 0.700209. 

SARAN 

1. Bagi Bank Pembiayaan Syariah Hikmah 
Wakilah diharapkan mampu menjaga nilai CAR 
sesuai dengan ketetapan Bank Indonesia yaitu 
sebesar 8% , dan penambahan modal dapat 
digunakan untuk ekspansi pembiayaan yang 
efektif sehingga perbankan dapat meningkatkan 
kinerjanya tetap pada batas yang aman. 

2. Diharapkan Bank pembiayaan Rakyat 
Syariah Hikmah Wakilah mampu menjalankan 
fungsinya sebagai lembaga perantara keuangan 
yang menyalurkan pembiayaan kepada 
masyarakat dalam prinsip kehati-hatian, dan 
mampu menjaga FDR pada letak  yang optimal 
serta memperhatikan batas amannya, sehingga 
bank dapat memenuhi kewajiban jatuh tempo 
dan memenuhi permintaan pembiayaan yang 
dapat menaikkan tingkat profitabilitas. 

3. Untuk menjaga NPF pada Bank 
Pembiayaan Rakyat Syariah Hikmah Wakilah 
maka diharapkan bank menekan nilai NPF agar 
tidak terjadi kehilangan kesempatan untuk 
memperoleh pendapatan dari pembiayaan yang 
diberikan serta diharapkan dapat menambah 
biaya pencadangan aktiva produktif. 

4. Diharapkan Bank Pembiayaan Rakyat 
Syariah Hikmah Wakilah mampu menjaga 
kegiatan operasional bank secara efisien yaitu 
dengan cara menjaga setiap kenaikan biaya 
operasional yang diikuti dengan peningkatan 
pendapatan operasional. 

5. Bagi calon peneliti selanjutnya 
diharapkan mampu menambah variabel 
independen diluar dari penelitian ini, dan 

diharapkan dapat memperpanjang periode 
penelitian. 
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